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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya 

terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

di Fakultas Dakwah UIN STS Jambi. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 97 mahasiswa yang dipilih menggunakan 

Teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan skala kesejahteraan psikologis dengan koefisien reliabilitas 0,937 

dan skala dukungan sosial teman sebaya dengan koefisien reliabilitas 0,960. Teknik 

analisis data menggunakan analisis product moment. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan kesejahteraan 

psikologis dengan r = 0,583 dengan taraf signifikasi sebesar 0,000 (p < 0,05), 

artinya terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka 

semakin tinggi pula kesejahteraan psikologi individu tersebut. Sebaliknya, semakin 

rendah dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah pula kesejahteraan 

psikologis individu tersebut. 

 

Kata Kunci : Dukungan Sosial Teman Sebaya, Kesejahteraan Psikologis 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between peer social support and 

psychological well-being in students who are writing their thesis at the Faculty of 

Da'wah UIN STS Jambi. The research method uses a quantitative approach. The 

research sample consisted of 97 students selected using the purposive sampling 

technique. The data collection method in this study used a psychological well-being 

scale with a reliability coefficient of 0.937 and a peer social support scale with a 

reliability coefficient of 0.960. The data analysis technique used product moment 

analysis. The results of the study showed a relationship between peer social support 

and psychological well-being with r = 0.583 with a significance level of 0.000 (p 

<0.05), meaning that there is a positive relationship between peer social support 

and psychological well-being. The higher the social support obtained from peers, 

the higher the individual's psychological well-being. Conversely, the lower the 

social support obtained from peers, the lower the individual's psychological well-

being. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Mahasiswa adalah seseorang yang terdaftar dan sedang menjalani pendidikan 

di universitas atau perguruan tinggi setelah menyelesaikan pendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Di perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya mempelajari 

ilmu pengetahuan di bidang akademik saja, akan tetapi mahasiswa juga harus 

terlibat dalam kegiatan sosial dan mampu berperan dalam memberi solusi atas 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Secara umum, 

mahasiswa memiliki tujuan untuk mendapatkan gelar akademik contohnya sarjana, 

magister, atau doktor yang didapatkan setelah menempuh pendidikan di bidang 

penelitian tertentu. 

Seorang mahasiswa yang ingin mendapatkan gelar magister dan doktor, 

terlebih dahulu harus menempuh pendidikan perkuliahan jenjang sarjana (S1). 

Perkuliahan jenjang sarjana (S1) pada umumnya bisa dijalani dalam waktu 3,5 tahun 

atau normalnya 4 tahun (8 semester). Bagi yang belum menyelesaikan pendidikan 

dalam waktu 8 semester, biasanya perguruan tinggi kemudian memberikan 

kesempatan sampai 14 semester atau 7 tahun dalam menyelesaikan pendidikan. 

Persyaratan mahasiswa yang ingin lulus yakni harus dapat melakukan penelitian 

atau riset sebagai persyaratan kelulusan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penelitian merupakan 

tahapan sistematis guna melakukan pengumpulan, menganalisis, serta 

menginterpretasi data untuk memberikan pertanyaan atau melakukan pemecahan 

masalah tertentu. Tujuan penelitian dapat bervariasi, mulai dari mengembangkan 

pengetahuan baru, menguji teori, hingga menemukan solusi praktis untuk isu yang 

ada. Penelitian biasanya melibatkan langkah-langkah seperti identifikasi masalah, 

pengumpulan data, analisis dan penarikan kesimpulan. Salah satu penelitian yang 

diwajibkan bagi mahasiwa untuk mendapatkan gelar sarjana adalah penelitian 

berupa skripsi. 
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Munir (2022) menjelaskan skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh 

mahasiswa menjadi persyaratan untuk kelulusan pendidikan jenjang sarjana (S1) 

atau memperoleh gelar sarjana. Penyusunan skripsi bertujuan agar mahasiswa 

mendapatkan pengalaman belajar menyelesaikan permasalahan secara ilmiah dan 

dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh pada masa 

perkuliahan. Alhakim (2021) menjelaskan bahwa dalam penyusunan skripsi 

seringkali mahasiswa mengambil topik yang sesuai dengan dirinya sendiri atau 

fenomena yang sering individu tersebut temukan. Adapun kesulitan-kesulitan yang 

mahasiswa rasakan ketika menyusun skripsi seperti ragu dalam menentukan topik, 

sulitnya mendapatkan jurnal, kesulitan untuk bertemu dosen dan mencari subjek, 

sehingga kesulitan tersebut dapat mengakibatkan mahasiswa merasa tertekan dalam 

menyusun skripsi. Kesulitan-kesulitan tersebut juga dapat berdampak 

menimbulkan stress, kehilangan motivasi, frustasi, serta berdampak terhadap 

penundaan dalam pengerjaan skripsi hingga terdapat mahasiswa yang memilih 

tidak meneruskan skripsinya. Kesulitan yang kerap di alami mahasiswa juga dapat 

memberikan pengaruh pada kesejahteraan psikologis mahasiswa yang terganggu. 

Survei menunjukkan di atas 15.000 mahasiswa sarjana, sekitar 18% 

memberikan laporan pernah melakukan pertimbangan dengan serius dalam 

melakukan percobaan bunuh diri serta 8% memberikan laporan bunuh diri minimal 

sekali. Pada media berita online tirto.id tentang kasus dua mahasiswa perguruan 

tinggi di Jawa Barat mempunyai inisial MB serta RWB berumur 23 tahun bunuh 

diri di desember 2018 dampak dari depresi ketika mengerjakan skripsi. Penelitian 

juga menyatakan tinggi rendahnya tingkat stres mahasiswa dalam menyusun skripsi 

dapat ditentukan oleh kesejahteraan psikologis yang diraih oleh seseorang tersebut 

(Aulia & Panjaitan, 2019). 

Kesejahteraan psikologis adalah salah satu aspek penting pada proses 

penyusunan skripsi. Individu bisa terhindar dari perasaan tertekan, stress dan 

frustasi apabila seseorang tersebut telah mencapai kesejahteraan psikologis. 

Kesejahteraan psikologis merujuk pada kehidupan yang positif dan sehat secara 

mental. Artinya kesejahteraan psikologis mencakup kemampuan seseorang berpikir 

positif, membawa pada pertumbuhan pribadi, dan kedewasaan yang ditandai 
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oleh perasaan bahagia, puas akan hidup, serta tidak terdapatnya gejala depresi 

(Melati & Barus, 2024). 

Pedhu (2022) juga mengatakan kesejahteraan psikologis merupakan elemen 

fundamental dalam kesehatan mental individu. Dalam konteks ini, kesejahteraan 

psikologis mencakup kemampuan individu untuk mengatasi stres, membangun 

hubungan yang positif, serta menemukan makna dalam hidup. Kesejahteraan 

psikologis berhubungan erat dengan kemampuan seseorang dalam melakukan 

adaptasi terhadap lingkungan dan mengelola emosi yang muncul dalam situasi sulit. 

Hal ini mengindikassikan jika seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis 

yang baik cenderung lebih resiliensi untuk ada pada berbagai tantangan termasuk 

dalam proses penyusunan skripsi. 

Hal ini juga disampaikan oleh mahasiwa dengan inisal NA sebagai berikut. 

“menurut saya di awal mulai mengerjakan skripsi saya merasa sangat 

stress, karena sangat sulit menemukan jurnal yang relevan dengan 

topik skripsi saya. Setelah saya pikir-pikir akhirnya saya memilih untuk 

ganti judul saja padahal saya sudah mengerjakan sampe bab 3. Menurut 

saya hal itu sangat menguras tenaga dan waktu saya sehingga saya 

menjadi resah dan tertekan. Pada saat itu saya merasa sangat stress 

dan kehilangan motivasi karna merasa tertinggal. Hal itu yang 

membuat saya merasa tidak mampu dan menghambat proses saya”. 

 

Kurniawan & Eva (2020) menyatakan jika kesejahteraan psikologis bisa 

ditentukan oleh sejumlah faktor yakni pengalaman, usia, jenis kelamin, ketahanan 

seseorang pada lingkungan yang sulit, dukungan sosial, dan teknik koping. Sebuah 

contoh faktor kesejahteraan psikologis yaitu dukungan sosial disini sangat 

diperlukan oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Alawiyah dkk (2022) 

mengatakan di saat-saat ini lah peran dan dukungan sosial dari orang terdekat sangat 

dibutuhkan oleh mahasiswa yang tengah melakukan pengerjaan skripsi. 
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Hal ini juga disampaikan oleh mahasiswa berinisial SMR sebagai berikut. 

“…Aku tuh orangnnya gampang kepikiran banget, pas abis bimbingan 

tuh kalo dapet revisian pasti aku kepikiran banget, sampe-sampe saking 

kepikirannya malah aku jadi gabisa mikir. Jadinya aku ngerasa takut 

setiap mau bimbingan karna takut dapat revisian lagi, tapi untungnya 

setiap abis revisian temen aku selalu ingetin buat ngerjain 

revisiannya. Kadang-kadang juga di ajak revisian bareng di caffe 

karena dia kebetulan juga lagi nyusun skripsi. Itu sih yang bikin stress 

ku agak berkurang”. 

 

McGrath mengatakan dalam jurnal Rossallina & Rifameutia (2023) 

dukungan sosial merupakan sebuah hubungan dimana seseorang tersebut merasa 

bahwa dirinya diterima apa adanya dan seseorang tersebut dapat 

mengkomunikasikan apa yang dirinya rasakan serta merasa akan dibantu ketika 

membutuhkan bantuan. Kurniawan & Eva (2020) juga menyebutkan jika dukungan 

sosial adalah sebuah wujud perilaku yang dilakukan seseorang pada individu lain 

sehingga orang lain tersebut merasa aman, nyaman serta merasa adanya rasa peduli 

terhadap dirinya, serta merasa pertolongan akan selalu ada ketika dibutuhkan. 

Menurut Hidayati (2023) dukungan sosial bisa berasal darimana saja 

contohnya teman sebaya, keluarga, pasangan, komunitas, maupun organisasi. 

Mahasiswa yang tengah melakukan penyusunan skripsi sangat membutuhkan 

dukungan sosial, salah satunya dukungan sosial dari teman sebaya. Dukungan dari 

teman sebaya sangat dibutuhkan ketika mahasiswa sedang kesulitan saat 

mengerjakan skripsi. Dini & Iswanto (2019) memaparkan apabila dukungan sosial 

dari teman sebaya bisa berupa apa saja seperti membantu mencari refensi jurnal, 

membantu mengerjakan revisian, ataupun sekedar memberi semangat. Dukungan 

sosial teman sebaya juga bisa menurunkan tingkat stress mahasiswa yang sedang 

melakukan pengerjaan skripsi dan mempunyai fungsi sendiri, dimana dukungan 

sosial teman sebaya bisa menjadi penyokong mahasiswa saat ada pada situasi yang 

kurang menyenangkan dan dalam proses penyesuaian diri. Eva dkk (2020) 

menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa bisa membantu 

seseorang mendapatkan solusi dari sejumlah persoalan yang didapati selama masa 

pengerjaan skrispsi. 

  



5  

 

 

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari mahasiswa NK sebagai berikut. 

“…Menurutku nyusun skripsi itu gampang-gampang susah tapi bagi 

aku sendiri sih lebih ke gampang karena dalam prosesnya aku punya 

temen yang selalu ngebantu aku. Misalnya nih kalo aku lagi susah atau 

lagi ga punya ide temenku bantuin cariin jurnal yang relevan sama 

topik skripsiku dan kadang kalo aku lagi males ngerjain temenku selalu 

ingetin buat ngerjain. Jadi menurutku selagi punya temen yang selalu 

support ngerjain skripsi jadi lebih mudah.” 

 

Tentunya mahasiswa yang tengah melakukan penyusunan skripsi harus 

mempunyai dukungan sosial yang baik, karena hal tersebut begitu berdampak pada 

kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial dari kerabat terdekat khususnya teman 

sebaya mampu meringankan beban pikiran yang diemban mahasiswa yang tengah 

melakukan penyusunan skripsi, hal ini dapat menjauhkan mahasiswa tersebut dari 

perasaan tertekan dan stress ketika mengerjakan skripsi. Dukungan sosial juga 

dapat menambah motivasi mahasiswa untuk segera menyelesaikan skripsi (Sari, 

2021). Guna melakukan pembuktian keaslian penelitian, sehingga dibuat 

perbandingan menggunakan sejumlah sumber yang mempunyai variabel yang 

serupa. Sejumlah sumber penelitian ini, antara lain: 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Dityo & Satwika (2023) yang mempunyai 

judul “hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa perantauan yang sedang menyusun skripsi”. Berdasarkan temuan 

penelitian dapat disimpulkan jika terdapat korelasi positif antara kedua variabel 

tersebut. Temuan analisis data mengindikasikan nilai signifikan senilai 0,000, yang 

menandakan hubungan yang begitu signifikan. Koefisien korelasi (r) senilai 0,608 

mengindikasikan hubungan positif yang koefisien. Artinya, semakin tinggi 

dukungan sosial yang diperoleh oleh mahasiswa perantauan, sehingga semakin baik 

juga kesejahteraan psikologis mereka. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 

sehingga kesejahteraan psikologis pun cenderung menurun. 

Di samping itu, penelitian yang dilaksanakan oleh Oktavia (2021) yang 

mempunyai judul “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kesejahteraan Psikologis 

Pada Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19”. Berdasarkan pada temuan penelitian 

bisa disimpulkan jika nilai koefisien korelasi Pearson (r) senilai 0,593 yang 

mempunyai signifikansi 0,000 < 0,01, yang menunjukkan terdapatnya hubungan 
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positif antara kedua variabel terkait. Kontribusi efektif dari variabel dukungan 

sosial terhadap kesejahteraan psikologis terlihat dari nilai (R²) senilai 0,351, yang 

artinya variabel dukungan sosial berdampak senilai 35% pada kesejahteraan 

psikologis, sementara 65% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 

dukungan sosial. 

Menurut pada penelitian yang sudah penulis cantumkan bisa ditarik 

kesimpulan bahwa ada sejumlah variabel yang sama namun berbeda dengan subjek 

yang akan diteliti oleh penulis. Oleh karena itu, kebaruan atau perbandingan 

penelitian ini terdapat pada teknik pengambilan sampel dan populasi penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, perumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi di fakultas dakwah UIN STS Jambi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

teman sebaya terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi di fakultas dakwah UIN STS Jambi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis maupun 

praktis, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak wawasan serta ilmu 

pengetahuan, serta untuk lebih memahami topik penelitian di bidang 

psikologi sosial terutama tentang hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi di fakultas dakwah UIN STS Jambi. 
 

b. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai tolak ukur untuk peneliti 

lain yang membutuhkan informasi tentang hubungan antara dukungan 

sosial terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sedang 
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menyusun skripsi di fakultas dakwah UIN STS Jambi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai wawasan bagaimana dukungan 

sosial teman sebaya dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

mahasiswa dalam menyusun skripsi. 

b. Diharapkan penelitian ini bisa memberikan dorongan pada ketertarikan 

peneliti yang lain guna bisa mengobservasi secara lebih luas dan mendalam 

tentang hubungan dukungan sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di fakultas 

dakwah. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kesejahteraan Psikologis 

 

1. Definisi Kesejahteraan Psikologis 

Menurut  Ryff (2014) kesejahteraan psikologis yaitu suatu kondisi yang 

mana individu bisa menerima potensi diri apa adanya, mempunyai tujuan, 

dapat bersosialisasi dengan baik, mandiri, dan mampu untuk terus 

berekembang menjadi pribadi yang lebih baik. American Psychological 

Association (2020) juga menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 

merupakan kondisi psikologis individu yang disertai oleh rasa puas, bahagia, 

dan memiliki tingkat stress yang cenderung rendah serta memiliki kondisi fisik 

dan mental yang kuat. 

Diener dkk (2018) mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis adalah 

evaluasi dari kognitif dan afektif individu mencakup penilaian emosional pada 

hal-hal yang selaras pada penilaian kognitif pada kepuasan serta pencukupan 

hidup. Seligman (2011) mengatakan kesejahteraan psikologis sebagai 

perpaduan antara perasaan nyaman yang disertai kebermaknaan hidup, 

hubungan yang baik, dan adanya tujuan dan pencapaian. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, sehingga bisa ditarik kesimpulan 

kesejahteraan psikologis merupakan suatu keadaan yang meliputi perasaan 

positif dan penilaian kognitif seseorang terhadap penerimaan diri, rasa bahagia, 

pengelolaan stress yang afektif dan mampu mengahadapi tantangan serta dapat 

memenuhi kebutuhan psikologis yang mendalam. 
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2. Aspek-aspek Kesejahteraan Psikologis 

Ryff (2014) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis memiliki 

beberapa aspek mencakup: 

a. Penerimaan diri (Self acceptance) 

Perasaan dimana individu mampu untuk menerima potensi dirinya 

sendiri, baik kelebihan maupun kekurangan, dan dapat menghargai diri 

sendiri apa adanya untuk meningkatkan kepercayaan diri, kesehatan 

mental dan hubungan sosial. 

b. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relations with other) 

Hubungan positif terhadap individu lain yaitu hubungan yang 

membangun dan memperkuat ikatan emosional, sosial, dan mental yang 

sehat. Hal ini mempunyai ciri-ciri yaitu komunikasi yang terbuka, 

saling menghargai, empati, dan saling percaya satu sama lain. 

c. Kemandirian (Autonomy) 

Kemampuan dalam menentukan pilihan hidup, mengambil keputusan, 

menolak tekanan sosial untuk berperilaku tidak sesuai dengan 

kepribadian, dan tidak bergantung pada individu lain. Yang mana 

kemandirian individu dapat meningkatkan kepercayaan diri, 

mengembangkan identitas diri, dan mencapai tujuan hidup secara 

efektif. 

d. Tujuan hidup (Purpose of life) 

Individu harus mempunyai cita-cita atau sesuatu yang harus diraih pada 

suatu jangka waktu. Hal ini bisa mendukung dalam meningkatkan 

motivasi, fokus, dan memberikan arah dan makna hidup. 

e. Pertumbuhan pribadi (Personal growth) 

Keinginan individu untuk tumbuh serta mengalami perkembangan 

dengan lebih baik, memiliki keinginan untuk mendapatkan pengalaman 

baru dan menyadari potensi dirinya sehingga ingin terus meningkatkan 

kualitas diri. 

f. Penguasaan lingkungan ( Environmental mastery) 

Mampu memanfaatkan peluang yang ada dilingkungan sekitar dan 

mampu mengendalikan permasalahan-permasalahan yang berasal dari 
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lingkungan. 

Menurut Seligman (2011) dalam model PERMA terdapat lima elemen 

inti kesejahteraan psikologis : 

a. Emosi Positif (Positive Emotion) 

Mencakup pengalaman dan emosi positif seperti kebahagiaan, cinta, 

dan rasa syukur. Emosi positif mampu meningkatkan kesejahteraan 

psikologis secara keseluruhan dan membantu mengatasi tantangan 

hidup 

b.   Keterlibatan (Engangement) 

Merujuk pada perasaan menikmati aktivitas dan sepenuhnya terfokus 

pada hobi dan pekerjaan. Keterlibatan mampu meningkatkan rasa 

kepuasan dan makna dalam hidup 

c. Hubungan (Relationship) 

Pentingnya hubungan positif dengan orang lain, seperti keluarga, 

teman, dan komunitas. Hubungan yang baik dapat memberikan 

dukungan sosial dan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

d. Makna (Meaning) 

Merujuk pada rasa memiliki tujuan hidup dan kepercayaan yang dapat   

memberikan arah dan motivasi dalam hidup. 

e. Pencapaian (Accomplishment) 

Merujuk pada usaha untuk mencapai sesuatu, mengasah keterampilan 

dan meningkatkan efikasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Merujuk pada uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek 

kesejahteraan psikologis adalah penerimaan diri (self acceptance), hubungan 

positif dengan orang lain (positive relations with other), kemandirian 

(autonomy), tujuan hidup (purpose of life), pertumbuhan pribadi (personal 

growth) dan penguasaan lingkungan (environmental mastery). 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis 

 Perez (2012) menjelaskan bahwa sejumlah faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis mencakup: 

a. Afektif, yaitu mengarah pada pengalaman dan ekspresi emosi, seperti 

perasaan senang, marah, takut, atau sedih, yang mempengaruhi cara 

seseorang merespons situasi atau orang lain. 

b. Sosial, yaitu memiliki hubungan positif dan dukungan sosial yang baik 

dari individu lain. 

c. Kognitif, yaitu seseorang yang mempunyai penerimaan diri, martabat, 

optimis, motivasi, sikap umum, terhadap kehidupan serta tantangan 

yang menjadi variabel penting pada pengetahuan kesejahteraan 

psikologis. 

d. Spiritual, yaitu berhubungan dengan pencarian makna dan tujuan dalam 

hidup yang berhubungan dengan Sang Pencipta. 

Menurut Ryff (2014) memaparkan bahwa sejumlah faktor yang 

memberikan penagruh pada kesejahteraan psikologis yaitu: 

a. Usia 

Perubahan serta perbedaan usia dapat memberikan pengaruh pada 

kesejahteraan psikologis, seperti perubahan emosi, kognitif, dan sosial. 

b. Jenis Kelamin 

Perempuan akan lebih mempunyai hubungan sosial yang cenderung 

positif serta pertumbuhan pribadi yang lebih baik. 

c. Status Sosial Ekonomi 

Seseorang dengan penghasilan tinggi, status pernikahan, serta 

memperoleh dukungan sosial biasanya mempunyai kesejahteraan 

psikologis yang lebih tinggi. 

d. Budaya 

Perbedaan budaya mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Budaya 

individualisme fokus pada kebebasan dan otonomi, sedangkan 

kolektivisme fokus pada hubungan sosial dan kekeluargaan. 
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e. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial berlandaskan terhadap perasaan aman, nyaman, 

dihargai, serta memperoleh perhatian yang didapatkan dari individu 

lain. Dukungan sosial bisa didapatkan dari lingkungan sekeliling. 

f. Kepribadian 

Kesejahteraan psikologis bisa ditentukan oleh personalitas seseorang 

yang sehat, dimana seseorang itu mempunyai kemampuan untuk ada 

pada tantangan “coping skills” yang efektif, maka dapat menjauhi 

konflik dan stres. 

g. Religiusitas 

Religiusitas adalah sbeuah contoh faktor yang memberikan pengaruh 

pada kesejahteraan psikologis seseorang. 

Menurut Diener dkk (2018) faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis : 

a. Afek positif 

Merupakan perasaan positif atau suatu kondisi meliputi perasaan 

bahagia, puas, dan cinta. 

b. Afek negatif 

Merupakan perasaan negatif atau kondisi dimana seseorang merasa 

sedih, marah, khawatir, dan tegang. 

c. Kepuasan Hidup 

Merupakan evaluasi umum secara kognitif yang dilakukan individu 

terhadap kualitas hidupnya. 

d. Kepuasan pada area tertentu 

Merupakan kepuasan pada aspek tertentu yang menggambar evaluasi 

seseorang terhadap aspek tertentu di dalam kehidupannya, seperti 

pernikahan, pekerjaan, kesehatan, dan waktu luang. 

Merujuk pada uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

menyebabkan tinggi dan rendahnya kesejahteraan psikologis adalah usia, 

jenis kelamin, status sosial ekonomi, budaya, dukungan sosial, kepribadian, 

dan religiusitas. 
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B. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Menurut sarafino (2014) mengatakan bahwa dukungan sosial sebagai 

suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang di terima 

individu dari orang lain maupun kelompok. Taylor (2014) dukungan sosial 

juga dapat diartikan sebagai persepsi seseorang terhadap perhatian yang 

diberikan oleh pihak lain. 

Santrock (2012) juga mengatakan bahwa dukungan sosial berperan 

penting terhadap kesehatan fisik dan mental. Dukungan sosial dapat 

membantu semua individu untuk mengatasi masalah secara lebih efektif, 

sehingga dukungan sosial menjadi salah satu penanganan klinis yang sering 

digunakan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) teman sebaya adalah 

kawan, sahabat, atau individu yang sama-sama bekerja serta bertindak. 

Blazevic (2016) juga memberikan pernyataan jika teman sebaya merupakan 

orang-orang yang berada dalam kelompok usia, tahap kehidupan, kedudukan 

sosial, dan pola pikir yang serupa sehingga mereka dapat saling memahami 

dan memberi dukungan. Santrock (2012) juga menjelaskan teman sebaya 

merupakan seseorang yang memiliki tingkat umur dan kedewasaan yang kira-

kirakan sama. Selain itu, sebaya juga dapat diartikan sebagai seorang yang 

lahir pada waktu yang sama dan memiliki usia yang sama, dimana umumnya 

merupakan teman sekolah ataupun teman bermain di luar sekolah. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka bisa ditarik kesimpulan 

bahwa dukungan sosial teman sebaya yaitu dukungan yang sumbernya dari 

teman sebaya mencakup dukungan emosional, kasih sayang, empati, arahan 

dan bantuan yang senantiasa ada saat dibutuhkan sehingga seseorang tersebut 

merasa jika dirinya berharga. 
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2. Aspek-aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Berdasarkan penuturan Sarafino (2014) menyatakan bahwa aspek 

dukungan sosial teman sebaya yakni: 

a. Dukungan emosional (Emotional support), yaitu dukungan berupa 

kasih sayang seperti memberikan perhatian, saling percaya dan 

pengungkapan simpati. 

b. Dukungan penghargaan (Esteem support), yaitu dukungan berbentuk 

penilaian positif dan penghargaan yang diberikan terhadap seseorang 

seperti memberi semangat, dorongan untuk maju serta memberikan 

tanggapan yang positif terhadap ide-ide individu. 

c. Dukungan instrumental (Tangible or Instrumental support), yaitu 

berbentuk dukungan dengan langsung contohnya memberikan bantuan 

dengan menyelesaikan pekerjaan untuk meringankan tugas seseorang. 

d. Dukungan informatif (Informational support), yakni memberikan 

informasi, saran, atau umpan balik tentang langkah-langkah yang 

sebaiknya diambil oleh individu tersebut. 

e. Dukungan Kelompok (Companionship support), yakni dorongan yang 

diberikan melalui pembangunan keadaan yang memungkinkan individu 

dalam masuk pada bagian dari kelompok yang mempunyai minat serta 

kegiatan sosial yang serupa. 

Menurut Cohen (2021) juga menjelaskan bahwa aspek- aspek 

dukungan sosial teman sebaya sebagai berikut: 

a. Appraisal Support, yaitu jenis dukungan yang menyampaikan nasihat, 

arahan, rekomendasi atau umpan balik untuk membantu individu 

menuntaskan persoalan. 

b. Tangible Support, yaitu jenis dukungan yang membantu mengurangi 

stress dan kesulitan, berupa bantuan fisik, material, atau keuangan. 

c. Self-Esteem Support, yaitu jenis dukungan yang meningkatkan 

kepercayaan diri dan harga diri seseorang. Dukungan ini membantu 

individu merasa dihargai dan percaya diri. 
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d. Belonging Support, yakni jenis dukungan yang membuat seseorang 

merasa diterima dan dijadikan sebagai bagian dari kelompok atau 

komunitas. Dengan kata lain, dukungan ini membantu individu agar 

mereka tidak merasa sendirian dan memiliki ikatan sosial. 

Taylor (2014) memaparkan sejumlah aspek dukungan sosial teman 

sebagai, yaitu: 

a. Dukungan Instrumental (Tangiable Assistance) 

Dukungan berupa wujud penyediaan sarana atau dukungan secara 

langsung, contohnya pelayanan, bantuan dalam bentuk barang atau 

finansial. 

b. Dukungan Informasi (Informational Support) 

Dukungan berbentuk pemberian informasi seperti memberi nasehat 

atau arahan, informasi dalam memberikan tambahan pemahaman atau 

pengarahan dalam diraihnya pemecahan persoalan. 

c. Dukungan Emosional (Emotional Support) 

Dukungan berupa meyakinankan individu bahwa dirinya berharga, 

memberi perhatian, ungkapan empati, dan menyebabkan seseorang 

merasa dicintai serta dihargai. 

d. Dukungan Penghargaan (Esteem Support) 

Dukungan berbentuk penghargaan positif pada seseorang dan 

memberikan apresiasi atas upaya yang telah dilaksanakan oleh individu 

tersebut. 

Merujuk pada uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek 

dukungan sosial teman sebaya adalah dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif, dan dukungan 

kelompok. 
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3. Sumber-Sumber Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (2014) memberikan pernyataan sejumlah sumber dari 

dukungan sosial mencakup : 

a. Dukungan Keluarga 

Keluarga adalah tempat pertama kali tumbuh serta berkembang nya 

individu. Keperluan fisik dan psikologis tercukupi berawal dari 

lingkungan keluarga yang kemudian keluarga masuk pada kelompok 

yang paling dekat dengan seseorang tersebut. 

b. Dukungan Teman Sebaya 

Yakni dukungan yang berasal dari teman sebaya berbentuk kerja sama, 

kehangatan pada pertemanan dan rasa saling memerlukan, serta saling 

mempunyai rasa percaya. 

c. Dukungan Masyarakat 

Dukungan masyarakat atau lingkungan sekeliling yang memberikan 

dukungan dan menerima serta memahami kelebihan serta kekurangan 

seseorang, pada umumnya dapat memberikan motivasi pada 

pemenuhan keperluannya. 

Menurut Gottlieb (2020) sumber dukungan sosial ada dua mencakup: 

a.  Dukungan Profesional 

 Dukungan profesional merupakan dukungan yang bersumber dari para 

ahli di bidangnya seperti dokter, perawat, psikiater, psikolog, konselor, 

dan pengacara. 

b. Dukungan Non Profesional 

 Dukungan non profesional yaitu dukungan yang berasal dari orang 

terdekat seperti keluarga, teman, sahabat, dan pasangan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial dapat datang dari berbagai sumber yaitu keluarga, teman, masyarakat, 

dan profesional seperti dokter, perawat, psikiater, psikolog dan konselor. 
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C. Hubungan dukungan sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa yang menyusun skripsi 

 

Skripsi adalah salah satu persyaratan kelulusan untuk mahasiswa yang 

menjalani Pendidikan Sarjana (S1). Pembuatan skripsi melibatkan kapasitas 

intelijen serta emosional mahasiswa disebabkan karena mahasiswa diberikan 

tuntutan bukan sekedar memahami teori dan memilih metode yang tepat, tetapi juga 

mampu untuk menulis secara ilmiah (Wakhyudin & Putri, 2020). Namun, dalam 

proses penyusunan skripsi seringkali mahasiswa menemukan kesulitan-kesulitan 

yang menjadi pemicu stress. Mahasiswa dihadapkan pada tantangan-tantangan 

seperti deadline yang ketat, tekanan untuk memenuhi ekspektasi, dan kecemasan 

akan keberhasilan skripsi yang disusun. Tidak sedikit mahasiswa yang merasa 

terbebani oleh tantangan- tantangan tersebut sehingga mereka mengalami stress. 

Stress tersebut menimbulkan dampak-dampak buruk pada mahasiswa seperti 

perasaan negatif, ketakutan, kekhawatiran dan kecemasan (Roosyiana, 2022). 

Dalam proses ini, dukungan sosial dari teman sebaya begitu diperlukan untuk 

menjaga kesejahteraan psikologis mahasiswa. Dukungan sosial teman sebaya dapat 

mengurangi perasaan cemas dan stress yang seringkali muncul selama proses 

penyusunan skripsi (Dini & Iswanto, 2019). 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan bantuan yang berasal dari teman 

sebaya yang diterima oleh seseorang dalam bentuk emosional meliputi perasaan 

kasih sayang, simpati, maupun nasihat sehingga seseorang itu merasa dihargai serta 

dicintai (Zalika & Rusmawati, 2022). Dukungan ini dapat memberikan rasa aman 

dan mengurangi stress ketika mahasiswa merasa terbebani oleh banyak tuntutan 

dalam proses penyusunan skripsi. Selain itu, dukungan sosial teman sebaya juga bisa 

berbentuk dukungan instrumental seperti bantuan untuk mencari referensi atau 

pembahasan topik yang relevan sehingga dapat mengurangi beban tugas mahasiswa 

tersebut dan mempercepat proses penyusunan skripsi (Daulay, 2022). 

Dukungan sosial teman sebaya sangat diperlukan untuk menjaga 

kesejahteraan psikologis mahasiswa yang tengah melaksanakan penyusunan 

skripsi, terutama teman sebaya yang sama-sama tengah melaksanakan penyusunan 
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skripsi. Mereka bisa saling berbagi tips, informasi, serta memberikan semangat dan 

motivasi. Kehadiran mereka dapat mengurangi stress karena mahasiswa tidak 

merasa sendirian dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang ada. Selain itu, 

dukungan sosial teman sebaya juga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis 

terhadap mahasiswa yang tengah melaksanakan penyusunan skripsi (Tri & Hartati, 

2013). Seseorang yang memperoleh dukungan sosial dari teman sebaya akan 

merasa dirinya diterima dan dihargai dengan positif. Sehingga, individu tersebut 

akan cenderung memperkembangkan sikap positif pada dirinya, lebih menghargai 

dan menerima dirinya sendiri, serta mampu mengembangkan potensi-potensi yang 

terdapat pada dirinya maka seseorang dapat meraih kesejahteraan psikologis 

(Mufida, 2019). 

Kesejahteraan psikologis meliputi perasaan positif dan penilaian kognitif 

seseorang terhadap penerimaan diri, rasa bahagia, dan pengelolaan stress yang 

afektif sehingga ketika mahasiswa merasa didukung mereka akan lebih mampu 

mengelola perasaan cemas dan stres (Aryono & Dani, 2019). Dukungan sosial 

teman sebaya juga dapat mempengaruhi pola pikir mahasiswa untuk bangkit ketika 

menghadapi kegagalan-kegagalan dalam proses penyusunan skripsi. Sehingga, 

dukungan sosial bisa dijadikan sebagai salah satu faktor krusial untuk menjaga 

kesehatan mental dan kesejahteraan psikolgis mahasiwa selama proses penyusunan 

skripsi (Musyaropah dkk, 2022). 

Penelitian sebelumnya dari (Primadhani, 2022) yang berjudul “Hubungan 

antara dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well being pada mahasiswa 

skripsi fakultas psikologi universitas diponegoro di semarang” menunjukkan bahwa 

berdasarkan analisis regresi sederhana koefisien korelasi senilai r = 0,263 yang 

mempunyai nilai p = 0,002 (p<0,05). Berarti adanya hubungan positif antara 

dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective well being terhadap mahasiswa 

skripsi fakultas psikologi universitas diponegoro semarang. 

Mahasiswa yang mempunyai kesejahteraan psikologis yang tinggi mampu 

menciptakan hubungan positif pada individu lain yang mempunyai ciri-ciri yaitu 

sikap yang hangat, memiliki sikap empati, percaya diri, mampu mengelola stress 

dan tekanan dari luar dengan baik. Sebaliknya mahasiswa yang mempunyai 
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kesejahteraan psikologis yang rendah kemudian sulit menjalin hubungan positif 

terhadap individu lain, tidak percaya diri, dan mengalami kesulitan untuk 

menghadapi tantangan atau tekanan sehingga mereka senderung mudah mengalami 

stress dan depresi (Trihastuti & Anindya, 2022) 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara 

dukungan sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya, semakin 

tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis 

mahasiswa tersebut. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial teman sebaya, 

maka semakin rendah kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel adalah suatu bentuk apa saja yang dilakukan penetapan 

oleh peneliti dalam rangka dipelajari, sehingga mendapatkan informasi terkait hal 

tersebut. Pada penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel tergantung. 

Variabel bebas dapat dikatakan juga variabel independen sementara variabel 

tergantung dapat dikatakan variabel dependen. Variabel bebas merupakan variabel 

yang memberikan pengaruh atau yang menyebabkan munculnya variabel 

tergantung. Variabel tergantung adalah variabel yang ditentukan atau sebab dari 

akibat variabel bebas (Sugiyono, 2021). Pada kajian ini, variabel yang digunakan 

meliputi : 

1. Variabel Tergantung (Y) : Kesejahteraan Psikologis 

2. Variabel Bebas (X) : Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

B. Definisi Operasional 

1. Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis merupakan suatu kondisi yang meliputi 

perasaan positif dan penilaian kognitif seseorang terhadap penerimaan diri, 

rasa bahagia, pengelolaan stress yang afektif dan mampu menghadapi 

tantangan serta dapat memenuhi kebutuhan psikologis yang mendalam. 

Kesejahteraan psikologis dilakukan pengukuran menggunakan skala 

berlandaskan sejumlah aspek dari Ryff (2014) yakni penerimaan diri (self 

acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with 

other), kemandirian (autonomy), tujuan hidup (purpose of life), pertumbuhan 

pribadi (personal growth) dan penguasaan lingkungan (environmental 

mastery). Semakin tinggi skor yang diperoleh sehingga semakin tinggi 

kesejahteraan psikolgis pada mahasiswa, sebaliknya juga semakin rendah 

skor yang didapatkan sehingga semakin rendah kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa. 
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2. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dukungan sosial teman sebaya yaitu bantuan yang bersumber dari 

seseorang yang berada dalam kelompok usia dan tahap kehidupan yang sama 

meliputi kasih sayang, empati, arahan dan pertolongan yang senantiasa ada 

saat dibutuhkan sehingga individu tersebut merasa bahwa dirinya berharga. 

Dukungan sosial teman sebaya diukur menggunakan sejumlah aspek dari 

Sarafino (2014) yakni dukungan emosional (emotional support), dukungan 

penghargaan (esteem support), dukungan instrumental (instrumental 

support), dukungan informasi (information support), dan dukungan 

kelompok (companionship support). semakin tinggi skor yang didapatkan 

sehingga semakin tinggi juga dukungan sosial teman sebaya, kebalikannya 

semakin rendah skor yang didapatkan semakin rendah juga dukungan sosial 

teman sebaya. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi yaitu wilayah generalisasi atau subjek yang mempunyai ciri- 

ciri tertentu yang dijadikan objek atau subjek studi. Populasi bukan sekedar 

meliputi manusia, namun juga benda atau benda alam lainnya (Sugiyono, 

2021). Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu mahasiswa fakultas 

dakwah UIN STS Jambi Angkatan 2021 yang sedang menyusun skripsi. 

Populasi tersebut berjumlah 108 mahasiswa yang terdiri dari empat prodi. 

 

    Tabel 1. Populasi Penelitian 

No Prodi Jumlah Mahasiswa 

1 

2 

3 

4 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)  

Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)  

Jurnalistik Islam (JI) 

Manajemen Dakwah 

55 

13 

20 

20 

 Jumlah 108 
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2. Sampel 

Sugiyono (2021) mengatakan sampel adalah bagian dari populasi yang 

dipergunakan dalam penelitian yang mempunyai karakteristik yang ada pada 

populasi terkait. Dalam mengambil sampel pada penelitian memiliki tujuan 

dalam memahami karakteristik populasi secara keseluruhan. Sampel pada 

penelitian ini yaitu mahasiswa fakultas Dakwah UIN STS Jambi Angkatan 

2021 yang sedang menyusun skripsi. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah teknik guna melakukan penentuan 

sampel yang akan digunakan pada penelitian (Sugiyono, 2021). Teknik 

sampling dalam penelitian yang dilaksanakan yaitu purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu metode dalam mengambil sampel menggunakan  

penetapan ciri-ciri atau kriteria khusus yang berdasarkan pada tujuan 

penelitian. Kriteria sampel untuk penelitian yang dilaksanakan adalah: 

a. Mahasiswa/i tingkat akhir Fakultas Dakwah UIN STS Jambi Angkatan 

2021. 

b. Tengah menuntaskan tugas akhir skripsi. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu pengukuran 

kepada subjek melalui penggunaan kuesioner dengan skala psikologis yang menjadi 

alat ukur yang dipergunakan untuk melakukan pengukuran korelasi dukungan 

sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi di Fakultas Dakwah UIN STS Jambi. Terdapat dua skala 

kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial teman sebaya. Jawaban yang 

digunakan yaitu ada empat, Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Sesuai (SS), 

Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Skala yang dipakai pada penelitian berdasarkan terhadap aitem favorable 

(yang disukai) dan unfavorable (tidak disukai). Aitem bisa diinterpretasikan 

menjadi aitem positif bila pernyataan meliputi konsep perilaku yang mempunyai 

kesesuaian atau memberikan dukungan pada atribut yang tengah dilakukan 
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pengukuran, sedangkan aitem yang tidak menguntungkan yaitu pernyataan yang 

isinya bertentang atau tidak memberikan dukungan atribut yang tengah dilakukan 

pengukuran (Azwar, 2015). 

 

1. Skala Kesejahteraan Psikologis 

Penyusunan skala kesejahteraan psikologis dilakukan penyusunan 

menggunakan sejumlah aspek yang dipaparkan oleh Ryff (2014) yang 

tersusun atas 6 kategori yakni penerimaan diri (self acceptance) , hubungan 

positif dengan orang lain (positive relations with other), kemandirian 

(autonomy), tujuan hidup (purpose of life), pertumbuhan pribadi (personal 

growth) dan penguasaan lingkungan (environmental mastery). Skala 

kesejahteraan psikologis tersusun atas 36 aitem yang memberikan dukungan 

(favorable) serta tidak mendukung (unfavorable). Pada tiap aitem tersusun 

atas empat jawaban yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 

dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

 

    Tabel 2. Blue Print skala kesejahteraan psikologis 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Self Acceptance 3 3 6 

2 Positive Relations with 3 3 6 

 Other    

3 Autonomy 3 3 6 

4 Purpose of Life 3 3 6 

5 Personal Growth 3 3 6 

6 Environmental Mastery 3 3 6 

 Total 18 18 36 

 

2. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Penyusunan skala dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini 

berdasarkan dengan sejumlah aspek Sarafino (2014) yakni dukungan 

emosional (emotional support), dukungan penghargaan (esteem support), 

dukungan instrumental (instrumental support), dukungan informasi 

(information support), dan dukungan kelompok (companionship support). 
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Skala terdiri dari 30 aitem yang mendukung (favorable) dan tidak mendukung 

(unfavorable). Skala yang digunakan tersusun atas empat jawaban yakni : 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 

(STS). 

 

Tabel 3. Blue Print skala dukungan sosial teman sebaya 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Emotional Support 3 3 6 

2 Esteem Support 3 3 6 

3 Tangible or Instrumental 3 3 6 

 Support    

4 Informational Support 3 3 6 

5 Companionship Support 3 3 6 

 Total 15 15 30 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas memiliki definisi seberapa jauh ketepatan serta kecermatan 

suatu ukur untuk melaksanakan fungsi ukurnya. Uji validitas penting 

dilaksanakan dalam memastikan skala yang dipergunakan bisa memberikan 

data yang memadai berdasarkan pada tujuan pengukuran. Sebuah tes bisa 

dikatakan memiliki validitas tinggi jika alat itu melakukan fungsi ukur dengan 

tepat atau memberikan hasil pengukuran yang berdasarkan pada apa yang 

dimaksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2015). Pada penelitian 

ini menggunakan validitas isi (content validity). Validitas isi adalah kelarasan 

antara aitem yang sudah diciptakan menggunakan cara memasukkan atribut 

yang kemudian dilakukan pengukuran. 
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2. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem digunakan untuk membedakan aitem, baik individu 

ataupun kelompok yang mempunyai atribut dan tidak. Uji daya beda aitem 

dilaksanakan dengan menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor 

aitem dengan skor skala. Kriteria aitem menurut dengan korelasi aitem total 

yang mempunyai batasan rix > 0,30. Seluruh aitem dengan korelasi minimal 

0,30 dinilai memuaskan. Aitem dengan korelasi rix ≤ 0,30 diartikan memiliki 

daya beda rendah. Jika banyaknya aitem yang lolos kurang dari angka yang 

diharapkan dapat diturunkan dengan batasan 0,25. Dalam kajian ini, skor uji 

daya beda aitem dihitung melalui program SPSS (statistical Packages for 

Sosial Science) versi 27.0 for windows. 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah seberapa jauh hasil sebuah pengukuran bisa 

diyakini. Sebuah tes dinyatakan reliabel apabila senantiasa memberikan hasil 

yang serupa bila diteskan dalam kelompok yang serupa dalam waktu yang 

tidak sama (Azwar, 2015). Koefisien reliabilitas ada diantara angka 0,00 

sampai 1,00 sehingga semakin mendekati nilai 1,00 menunjukkan alat ukur 

bersifat reliabel. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

Alpha Cronbach menggunakan bantuan program SPSS (statistical Packages 

for Sosial Science) versi 27.0 for windows. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu aktivitas yang dilaksanakan secara sistematis dalam 

memaparkan, menggambarkan, serta melakukan pengolahan data supaya dapat 

ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, teknik analisis yang diterapkan yaitu 

menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson yang mempunyai 

tujuan dalam mengidentifikasi korelasi antar variabel. Penghitungan analisis data 

menggunakan SPSS (Statistical Packages for Sosial Science) versi 27.0 for 

windows. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian menjadi langkah awal sebelum 

dilaksanakannya penelitian yang bertujuan untuk mengatur dan 

mempersiapkan penelitian, serta menjamin kelancaran dan kebersihan di 

dalam penelitian. Langkah awal yang perlu dilakukan yaitu mengetahui suatu 

karakteristik yang telah diidentifikasi. Selain itu, Lokasi penelitian juga harus 

ditentukan sebelum penelitian dimulai. Kajian ini bertujuan guna menyelidiki 

hubungan dukungan sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Dakwah UIN STS 

Jambi. 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Syaifuddin (STS) Jambi. Lokasinya terletak di Jl. Jambi Muara Bulian 

No.KM. 16, Simpang Sungai Duren, kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten 

Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Universitas ini di dirikan pada tanggal 8 

september 1967 yang sekarang telah mendapatkan akreditasi Unggul dari 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Selain itu, UIN STS 

Jambi meraih penghargaan peringkat 485 se-dunia pada UI Green Metric 

2022 dan meraih penghargaan peringkat 40 se-indonesia pada UI Green 

Metric 2020. UIN STS Jambi juga meraih penghargaan sebagai  Perguruan 

Tinggi dengan Trend Kenaikan Jumlah Pendaftar Tertinggi Kedua Kategori 

Univertas Islam Negeri (UIN) pada SPAN-PTKIN 2020. Universitas ini 

memiliki 7 fakultas untuk jenjang Pendidikan Sarjana (S1), yakni fakultas 

Syariah, fakultas tarbiyah dan keguruan, fakultas ushuluddin dan 

penelitianagama, fakultas adab dan humaniora, fakultas ekonomi dan bisnis 

islam, fakultas dakwah dan fakultas sains dan teknologi. Pada kajian ini 

melakukan penelitian di fakultas dakwah yang mempunyai empat prodi 

yakni, komunikasi dan penyiaran islam, bimbingan dan penyuluhan islam, 

jurnalistik islam, serta manajemen dakwah. 
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Penelitian ini dimulai melakukan wawancara dengan beberapa 

mahasiswa fakultas dakwah. Wawancara memiliki tujuan untuk medapatkan 

fakta dan memastikan apakah fenomena tersebut muncul dalam penelitian. 

Selanjutnya peneliti menentukan kriteria subjek dan menyiapkan bahan-

bahan yang diperlukan penelitian. 

Alasan peneliti mempertimbangkan Fakultas Dakwah sebagai tempat 

penelitian, yaitu: 

a. Mendapatkan izin dari fakultas dakwah UIN STS Jambi 

b. Terdapat permasalahan yang sesuai dengan tujuan penelitian di 

Fakultas Dakwah UIN STS Jambi 

c. Peneliti sudah mengenai Lokasi penelitian dengan baik, sehingga 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian 

d. Belum terdapat penelitian terdahulu yang mempelajari tentang 

hubungan dukungan sosial teman sebaya pada kesejahteraan psikologis 

di Fakultas Dakwah UIN STS Jambi 

2. Persiapan Penelitian 

Untuk mencegah terjadinya kesalahan selama proses penelitian, 

diperlukan perencanaan yang matang serta kepatuhan terhadap perizinan 

yang berlaku di lokasi penelitian. Hal ini pun mempunyai tujuan dalam 

memastikan kelancaran pelaksanaan penelitian. Adapun tahapan persiapan 

penelitian meliputi pengurusan izin, penyediaan alat ukur, pengujian 

instrumen yang akan digunakan, serta analisis diskriminasi aitem dan 

reliabilitas alat ukur. 

a. Persiapan Perizinan 

Langkah pertama yang dilakukan sebelum memulai penelitian 

adalah menyiapkan surat izin terlebih dahulu. Peneliti mengurus surat 

izin resmi yang ditandatangani oleh Wakil Dekan Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan nomor surat 507 

/C.1/Psi-SA/II/2025 untuk keperluan pengambilan data skripsi. 

Setelah memperoleh surat izin tersebut, peneliti menyerahkannya 

kepada pihak akademik Fakultas Dakwah UIN STS Jambi. Surat 

tersebut diterima dengan baik, dan pihak fakultas memberikan 
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persetujuan serta dukungan dalam pengambilan data skripsi. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Pada tahap ini bertujuan untuk memperoleh perlengkapan 

penelitian dan mengumpulkan data skala yang mencakup materi dan 

variabel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Aspek-aspek dalam 

penelitian kemudian diubah menjadi pernyataan-pernyataan yang 

dikenal sebagai aitem. Aitem- aitem ini terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu aitem favorable dan aitem unfavorable. Aitem favorable yaitu 

pernyataan yang memberikan dukungan, sementara aitem unfavorable 

merupakan pernyataan yang tidak memberikan dukungan. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan skala kesejahteraan psikologis dan 

skala dukungan sosial teman sebaya. 

Respon yang diberikan untuk skala kesejahteraan psikologi dan 

skala dukungan sosial teman sebaya tersusun atas empat kategori: sangat 

sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 

Penilaian atas pernyataan favorable yang diberikan yaitu sangat sesuai 

(SS) 4, sesuai (S) 3, tidak sesuai (TS) 2, dan sangat tidak sesuai (STS) 

1. Sementara itu, untuk penilaian atas pernyataan unfavorable skala 

yang dipergunakan yakni: sangat sesuai (SS) 1, sesuai (S) 2, tidak sesuai 

(TS) 3, dan sangat tidak sesuai (STS) 4. 

1) Skala kesejahteraan Psikologis 

Skala kesejahteraan psikologis menurut aspek  Ryff (2014) yakni 

penerimaan diri (self acceptance), hubungan positif dengan orang 

lain (positive relations with other), kemandirian (autonomy), 

tujuan hidup (purpose of life), pertumbuhan pribadi (personal 

growth) dan penguasaan lingkungan (environmental mastery). 

Skala ini meliputi sejumlah aitem yang sudah disesuaikan dengan 

responden tersusun atas 36 aitem. Dimana dipisahkan ke dalam 2 

pernyataan yakni 18 aitem favorable dan 18 aitem unfavorable. 

Pada skala ini terdapat empat penilaian yakni sangat sesuai (SS), 

sesuai (S), tidak  sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
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Sebaran aitem skala kesejahteraan psikologis pada mahasiswa : 

 

Tabel 4. Sebaran Nomor Aitem Kesejahteraan Psikologis 

No Aspek  Aitem  
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Self Acceptance 1, 2, 3 19, 20, 21 6 

2. Positive Relations with Other 
4, 5, 6 22, 23, 24 6 

3. Autonomy 7, 8, 9 25, 26, 27 6 

4. Purpose of life 10, 11, 12 28, 29, 30 6 

5. personal growth 13, 14, 15 31, 32, 33 6 

6. environmental mastery 16, 17, 18 34, 35, 36 6 
 Jumlah 18 18 36 

 

2) Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Skala dukungan sosial teman sebaya berdasarkan teori aspek 

(Sarafino, 2014) yaitu dukungan emosional (emotional support), 

dukungan penghargaan (esteem support), dukungan instrumental 

(instrumental support), dukungan informasi (information 

support), dan dukungan kelompok (companionship support). 

Skala ini tersusun atas 30 aitem. Yang mana dipisahkan atas 2 

pernyataan yakni 15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. 

Pada skala ini ada empat penilaian yakni sangat sesuai (SS), 

sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 

Sebaran aitem skala dukungan sosial teman sebaya pada 

mahasiswa : 

 

Tabel 5. Sebaran Nomor Aitem Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 
 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Emotional Support 37, 38, 39 52, 53, 54 6 

2. Esteem Support 40, 41, 42 55, 56, 57 6 

3. Instrumental Support 43, 44, 45 58, 59, 60 6 

4. Information Support 46, 47, 48 61, 62, 63 6 

5. Companionship Support 49, 50, 51 64, 65, 66 6 
 Jumlah 15 15 30 
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c. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba instrument atau try out bertujuan untuk menilai daya 

beda setiap aitem dalam skala serta mengukur tingkat reliabilitasnya. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin, 10 Maret 2025 hingga 17 Maret 

2025, yang disebarkan melalui platform Google Form. Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Angkatan 2021, yang terdiri dari 

54 individu yang sedang menyusun skripsi dijadikan sebagai sampel uji 

coba. Peneliti memberikan Link Google Form kepada mahasiswa untuk 

di isi https://forms.gle/dmd7BojumrTEXv8a7, kemudian menginput 

data responden yang telah mengisi dengan menggunakan Microsoft 

Excel dan SPSS versi 27 for windows. 

d. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 

Alat ukur yang dilakukan uji coba dalam penelitian ini yaitu skala 

kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial teman sebaya. Uji coba 

alat ukur ini dimaksudkan guna mengidentifikasi apakah alat ukur yang 

sudah dilakukan penyusunan sungguh-sungguh bisa dan menilai 

construct yang akan diteliti. Program perangkat lunak SPSS versi 27.0 

digunakan dalam perhitungan penelitian. Jika koefisien korelasi suatu 

aitem di atas 0,30, sehingga aitem tersebut dinilai mempunyai daya beda 

yang tinggi. Namun, jika jumlah aitem yang memenuhi kriteria tersebut 

tidak mencukupi, koefisien korelasi bisa diturunkan jadi 0,25. Berikut 

ini adalah hasil penghitungan uji reliabilitas dan daya diferensial setiap 

aitem untuk berbagai skala yang digunakan pada penelitian ini: 

1) Skala Kesejahteraan Psikologis 

Didapati hasil dari skala yang sudah di susun dari enam 

aspek kesejahteraan psikologis yang berjumlah 36 aitem, dengan 

aitem mempunyai daya beda rendah sebesar 4 dan aitem daya 

beda tinggi sebesar 32. Aitem yang mempunyai daya tinggi 

yang mempunyai rentang antara 0,335-0,769 sedangkan dengan 

daya rendah memiliki rentang antara 0,043 -0,265 yang dihitung 

menggunakan Alpha Cronbach memporoleh yaitu 0,930 

memperlihatkan bahwasanya skala kesejahteraan psikologis 

https://forms.gle/dmd7BojumrTEXv8a7
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memiliki reliabilitas yang baik. Aitem kesejahteraan psikologis 

yang telah di uji daya beda aitem : 

  

Tabel 6. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi Dan Rendah  
 

 No Aspek 
Aitem 

Jumlah  
Favorable   Unfavorable  

1.  Self Acceptance 1, 2*, 3* 19*, 20, 21 6 

2.  Positive Relations with Other 4, 5*, 6 22, 23, 24 6 

3.  Autonomy 7, 8, 9 25, 26, 27 6 

4.  Purpose of life 10, 11, 12 28, 29, 30 6 

5.  Personal growth 13, 14, 15 31, 32, 33 6 

6.  Environmental mastery 16, 17, 18 34, 35, 36 6 

 Jumlah 18 18 36 

Keterangan (*) = Aitem dengan daya beda rendah 

 

2) Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Didapati hasil dari skala yang sudah di susun dari lima 

aspek dukungan sosial teman sebaya yang berjumlah 30 aitem, 

dengan aitem mempunyai daya beda rendah sebesar 0 dan aitem 

daya beda tinggi sebesar 30. Aitem yang mempunyai daya beda 

tinggi yang mempunyai rentang antara 0,427- 0,843 yang 

dihitung menggunakan Alpha Cronbach memporoleh yaitu 0,960 

memperlihatkan bahwasanya skala dukungan sosial teman sebaya 

mempunyai reliabilitas yang baik. Aitem dukungan sosial teman 

sebaya telah di uji daya beda aitem : 

 

Tabel 7. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi Dan Rendah 
 

No Aspek 

 Aitem

  Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Emotional Support 37,38,39 52,53,54 6 

2. Esteem Support 40,41,42 55,56,57 6 

3. Instrumental Support 43,44,45 58,59,60 6 

4. Information Support 46,47,48 61,62,63 6 

5. Companionship Support 49,50,51 64,65,66 6 
 Jumlah 15 15 30 

Keterangan (*) = Aitem dengan daya beda rendah 
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e. Penomoran ulang 

1) Skala Kesejahteraan Psikologis 

Pada tahap ini selanjutnya melakukan penyusunan aitem 

dengan nomor baru,  dimana aitem yang memiliki daya beda 

rendah dihilangkan sementara aitem dengan daya beda tinggi 

digunakan dalam  penelitian. Berikut ini susunan nomor baru 

dalam skala kesejahteraan psikologis. 

Tabel 8. Sebaran Nomor Aitem Skala Kesejahteraan Psikologis 
 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1.  Self Acceptance 1 20(16), 21(17) 3 

2.  Positive 4(2), 6(3) 22(18), 23(19), 5 
 Relations with  24(20)  

 Other    

3.  Autonomy 7(4), 8(5), 9(6) 25(21), 26(22),27(23) 6 

4.  Purpose of life 10(7), 11(8), 12(9) 28(24), 29(25), 30(26) 6 

5.  Personal growth 13(10), 14(11), 15(12) 31(27), 32(28), 33(29) 6 

6.  Environmental 16(13), 17(14), 34(30), 35(31), 6 

 Mastery 18(15) 36(32)  

 Jumlah 15 17 32 

(…) nomor aitem yang baru 

 

B. Pelaksanakan Penelitian 

Penelitian atau pengambilan data dari responden dilaksanakan tanggal 21 

Maret 2025 hingga 12 April 2025. Penelitian dilaksanakan secara online, 

disebabkan saat ini Fakultas Dakwah UIN STS Jambi khususnya Angkatan 2021 

sedang libur. Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2021, yang terdiri dari 108 

orang yang sedang menyusun skripsi dijadikan sebagai sampel. Peneliti 

menggunakan Whatsapp dan grup untuk melakukan penyebaran Link Google Form 

https://forms.gle/adFACnGDdxVqFmEW7 Sebelum melaksanakan penelitian, 

peneliti telah memperoleh izin dari wakil dekan fakultas dakwah yang akan 

dijadikan sampel penelitian. Setelah melakukan analisis data maka didapatkan 

sampel sejumlah 97 mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang telah 

didapatkan kemudian diberi skor oleh peneliti serta melakukan analisis 

menggunakan software SPSS versi 27. 

https://forms.gle/adFACnGDdxVqFmEW7
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C. Analisis Data Penelitian 

Tahapan analisis data dilaksanakan sesudah semua data yang dibutuhkan 

dikumpulkan. Uji asumsi, yang mencakup uji normalitas dan uji linearitas, 

dilakukan untuk memastikan jika data mencukupi syarat dan kriteria yang telah 

ditetapkan. gambaran mengenai subjek penelitian. 

1. Uji Asumsi 

Tahap pertama dalam menganalisis data yaitu melaksanakan uji 

asumsi. Untuk penelitian dengan dua variabel, uji asumsi dilakukan melalui 

uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas berfungsi untuk 

memastikan bahwa data terdistribusi secara normal, sementara uji 

linearitas bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel tergantung 

dan variabel bebas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat 

lunak SPSS untuk menganalisis data dan melaksanakan uji asumsi 

tersebut. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna memeriksa apakah data terdistribusi 

normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data, dapat digunakan teknik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian bisa dilihat dalam table 

berikut. 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Normalitas 

Variabel Mean SD KS-Z Sig p Keterangan 

Dukungan 

Sosial Teman 

Sebaya 

92,06 13,584 0,103 0,013 <0,05 Tidak Normal 

Kesejahteraan 

Psikologis 

96,81 13,898 0,080 0,140 >0,05 Normal 

 

Dari hasil uji normalitas dalam variabel dukungan sosial teman sebaya 

(X) didapati nilai One Sample Kolmogorov Sminov senilai 0,103 yang 

mempunyai p= 0,013 (p<0,05) yang artinya sebaran datanya tidak normal. 

Selain itu, untuk variabel kesejahteraan psikologis (Y) diperoleh nilai One 

Sample Kolmogorov Sminov sebesar 0,080 yang mempunyai p= 0,140 
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(p>0,05) artinya sebaran datanya normal. 

3. Uji Linieritas 

Uji linieritas memiliki tujuan guna mengidentifikasi apakah ditemukan 

hubungan linier pada setiap variabel yang dianalisis. Uji F merupakan uji 

linieritas yang digunakan. Didapatkan skor Flinier sebesar 46,419 dengan 

tingkat sig 0,000 (p<0,05). Hasil dari uji linieritas ini mengindikasikan jika 

ditemukan korelasi linear antara dukungan sosial teman sebaya serta 

kesejahteraan psikologis, yang membentuk garis lurus. 

4. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan teknik korelasi 

product moment dari pearson. Dalam hal ini variabel dukungan sosial teman 

sebaya (X) tidak normal, tetapi peneliti tetap menggunakan uji korelasi 

pearson karena masih diperbolehkan. Hasil dari pengujian hipotesis 

memperlihatkan adanya hubungan positif antara variabel terikat dengan 

variabel bebas. Dengan skor memperoleh 0,583, sehingga hipotesis pada 

penelitian ini diterima. Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan kesejahteraan psikologis, dimana semakin tinggi 

dukungan sosial yang didapatkan dari teman sebaya, semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis individu tersebut. 

 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian bertujuan untuk mempermudah pemahaman 

pembaca terhadap isi penelitian yang meliputi skor subjek dan kondisi pengukuran 

yang berkaitan dengan sifat-sifat yang diteliti. Penggolongan kategorisasi dilakukan 

berdasarkan distribusi normal yang berhubungan pada pembagian subjek dengan 

bertingkat pada semua variabel. Distribusi pengelompokkan tingkat perilaku subjek 

pada penelitian yang dilaksanakan dipisahkan ke dalam lima satuan devisi yakni  :
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Tabel 10. Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

µ+ 1.5σ < X Sangat Tinggi 

µ+ 0.5σ < X ≤ µ + 1.5σ Tinggi 

µ - 0.5 σ < X ≤ µ + 0.5σ Sedang 

µ - 1.5 σ < X ≤ µ + 0.5σ Rendah 

X ≤ µ-1.5σ Sangat Rendah 

Keterangan :  x = Skor yang diperoleh 

µ = Mean Hipotetik 

σ = Standar deviasi hipotetik” 

 

1. Deskripsi Data Skala Kesejahteraan Psikologis 

Skala Kesejahteraan Psikologis terdiri dari 32 aitem yang mempunyai 

indeks daya beda aitem yang tinggi. Pada tiap aitem diberi skor 1- 4, dimana 

skor terkecil memperoleh nilai 32 (32x1), skor terbesar yaitu 128 (32x4). 

Dengan rentang skala yakni 96 (128-32) dan selanjutnya dibagi menjadi lima 

standar deviasi, yakni diperoleh standar deviasi hipotetik sebesar 19,2 [(128-

32)/5)] serta mean hipotetik sebanyak 80 [(128+32)/2]. Skala kesejahteraan 

psikologis memiliki deskripsi skor empirik yang diperoleh minimal. 

 

Tabel 11. Deskripsi Skor Skala Kesejahteraan Psikologis 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimal  

Skor Maksimal  

Mean (M) 

Standar Devisi (SD) 

67 

128 

96,81 

13,898 

32 

128 

80 

19,2 

Norma kategorisasi skor Kesejahteraan Psikologis yang digunakan yaitu : 

 

Tabel 12. Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 

Norma Kategorisasi Jumlah Persentase 

108,8 < x ≤ 128 Sangat Tinggi 21 21,65 % 

89,6 <x≤ 108,8 Tinggi 42 43,3% 

70,4 <x≤ 89 , 6  Sedang 33 34,02% 

51,2 <x≤ 70,4 Rendah 1 1,03% 

32 < x ≤ 51,2 Sangat Rendah 0 0 % 

Jumlah  97 100 % 
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Dari hasil pengelompokkan skor, maka dapat disimpulkan bahwa 21 

responden dengan persentase 21,65% mempunyai kesejahteraan psikologis 

yang sangat tinggi, 42 responden yang mempunyai persentase 43,3% 

memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi, 33 responden dengan 

persentase 34,02% memiliki kesejahteraan psikologis yang sedang, 1 

responden dengan persentase 1,03% yang memiliki kesejahteraan psikologis 

rendah, dan tidak ada responden yang mempunyai kesejahteraan psikologis 

yang sangat rendah. Berdasarkan pada norma kategorisasi skala kesejahteraan 

psikologis diperoleh skor mean empirik sebesar 96,81 dan mean hipotetik 

diperoleh sebesar 80. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa 

Fakultas Dakwah UIN STS Jambi memiliki kesejahteraan psikologis yang 

tinggi. 
 

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

     

32 51,2 70,4 8 9,6 108,8 128 

     

Gambar 1. Norma Kategorisasi Skala Kesejahteraan Psikologis 

2. Deskripsi Data Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya tersusun atas 30 aitem yang 

memiliki indeks daya beda aitem yang tinggi. Pada tiap aitem diberi skor 1- 4, 

dimana skor terkecil memperoleh nilai 30 (30x1), skor terbesar yaitu 120 

(30x4). Dimana rentang skala yaitu 90 (120-30) dan selanjutnya dibagi 

menjadi lima standar deviasi, yakni diperoleh standar deviasi hipotetik 

sebesar 18 [(120-30)/5] dan mean hipotetik sebanyak 75 [(120+30)/2]. Skala 

Dukungan Sosial Teman Sebaya memiliki deskripsi skor empirik yang 

didapatkan minimal. 
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Tabel 13. Deskripsi Skor Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimal  

Skor Maksimal  

Mean (M) 

Standar Devisi (SD) 

63 

120 

92,06 

13,584 

30 

120 

75 

18 

 

Norma kategorisasi skor Dukungan Sosial Teman Sebaya yang digunakan yaitu: 

 

Tabel 14. Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
 

Norma Kategorisasi Jumlah Persentase 

102 < x ≤ 120 Sangat Tinggi 23 23,71 % 

84 <x≤ 102 Tinggi 47 48,45% 

66 <x≤ 84 Sedang 26 26,80% 

48 <x≤ 66 Rendah 1 1,03% 

30 < x ≤ 48 Sangat Rendah 0 0 % 

Jumlah  97 100 % 

 

Dari hasil pengelompokkan skor, maka dapat disimpulkan bahwa 23 

responden dengan persentase 23,71% mempunyai dukungan sosial dari 

teman sebaya yang sangat tinggi, 47 responden dengan persentase 48,45% 

memiliki dukungan sosial dari teman sebaya yang tinggi, 26 responden 

dengan persentase 26,80% memiliki dukungan sosial dari teman sebaya yang 

sedang, 1 responden dengan persentase 1,03% yang mempunyai dukungan 

sosial dari teman sebaya rendah, dan tidak ada responden yang mempunyai 

dukungan sosial dari teman sebaya yang sangat rendah. Menurut pada norma 

kategorisasi skala dukungan sosial dari teman sebaya diperoleh skor mean 

empirik senilai 92,06 serta mean hipotetik diperoleh senilai 75. Hasil 

menunjukka bahwa rata-rata mahasiswa Fakultas Dakwah UIN STS Jambi 

memiliki dukungan sosial dari teman sebaya yang tinggi. 

 

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

     

30 48 66 84  102 120 

Gambar 2. Norma Kategorisasi Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 
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E. Pembahasan 

Kajian ini bertujuan dalam memberikan pembuktian adanya hubungan positif 

yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Dakwah UIN STS 

Jambi. Hasil uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment dari 

pearson mengindikasikan nilai korelasi rxy = 0,583 dimana tingkat signifikansi 

0,000 (p< 0,05), yang mengindikasikan terdapat hubungan yang cukup kuat antara 

kedua variabel tersebut sehingga hipotesis penelitian diterima, dimana semakin 

tinggi dukungan sosial yang didapatkan dari teman sebaya, semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis individu tersebut. 

Temuan penelitian yang dilaksanakan selaras pada penelitian terdahulu 

mengenai topik ini, yang dilaksanakan oleh Dityo & Satwika (2023) dengan judul 

“hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

perantauan yang sedang menyusun skripsi”. Menurut pada temuan penelitian bisa 

ditarik kesimpulan jika ditemukan hubungan positif antara kedua variabel tersebut. 

Di samping itu, penelitian ini pun selaras terhadap penelitian yang dilaksanakan 

oleh Oktavia (2021) yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19”, dimana 

penelitian yang dilaksanakan mengindikasikan terdapatnya hubungan positif pada 

variabel dukungan sosial dengan variabel kesejahteraan psikologis. 

Kurniawan & Eva (2020) menjelaskan jika kesejahteraan psikologis dapat 

ditentukan oleh sejumlah faktor dan salah satunya adalah dukungan sosial. 

Dukungan sosial bisa berasal darimana saja seperti keluarga, dosen, dan teman 

sebaya. Dukungan sosial teman sebaya disini begitu dibutuhkan oleh mahasiswa 

yang sedang  mengerjakan skripsi,  karena pada tahapan dalam menyusun 

skripsi mahasiswa kemudian dihadapkan terhadap tantangan-tantangan dan 

kesulitan. Hal ini juga di jelaskan oleh (Alhakim, 2021) bahwa pada tahapan 

menyusun skripsi mahasiswa kemudian mendapatkan pengalaman belajar 

menyelesaikan permasalahan secara ilmiah dan dapat mengimplementasikan ilmu-

ilmu yang sudah diperoleh selama masa perkuliahan. Akan tetapi, dalam prosesnya 
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tentu akan ada kesulitan-kesulitan yang mahasiswa rasakan seperti ragu dalam 

menentukan topik, sulitnya mendapatkan jurnal yang relevan dan sebagainya yang 

dapat menyebabkan mahasiswa merasa tertekan sehingga berdampak menimbulkan 

stess, kehilangan motivasi, dan frustasi, yang akan berdampak juga pada 

kesejahteraan psikologi mahasiswa tersebut. Sehingga, penting untuk mahasiswa 

semester akhir mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya. Dukungan ini bisa 

berupa memberi semangat, bantuan, dan apresiasi pada mahasiswa yang tengah 

melakukan penyusunan skripsi, sehingga dapat meringankan beban dari mahasiswa 

tersebut. 

Hasil dari kategorisasi penelitian, mahasiswa Fakultas Dakwah UIN STS 

Jambi yang mempunyai dukungan sosial teman sebaya yang sangat tinggi sebanyak 

23 responden yang mempunyai persentase 23,71% , 47 responden dengan 

persentase 48,45% mempunyai dukungan sosial dari teman sebaya yang tinggi, dan 

26 responden dengan persentase 26,80% memiliki dukungan sosial dari teman 

sebaya yang sedang. Hal ini selaras terhadap tingkat kesejahteraan psikologis yang 

sangat tinggi sebanyak 21 responden dengan persentase 21,65%, 42 responden 

dengan persentase 43,3% memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi, dan 33 

responden dengan persentase 34,02% memiliki kesejahteraan psikologis yang 

sedang. Dari uraian diatas hipotesis penelitian ini terbukti dan diterima, yaitu 

terdapatnya hubungan positif antara variabel dukungan sosial teman sebaya dan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Fakultas Dakwah UIN STS Jambi, yang 

mana semakin tinggi dukungan sosial dari teman sebaya sehingga semakin tinggi 

juga kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa skor rata-rata 

kesejahteraan psikologis memiliki kategori tinggi dan skor rata-rata dukungan 

sosial teman sebaya memiliki kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tinggi dan 

kesejahteraan psikologis yang baik. Maka, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. 
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F. Kelemahan Penelitian 

 

Kelemahan pada penelitian meliputi : 

1. Menggunakan metode self-report (pengisian kuesioner sendiri), 

memungkinkan bias sosial, dimana responden menjawab sesuai harapan sosial 

bukan kondisi sebenarnya.   

2. Jumlah populasi dan sampel tidak representatif
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimplan yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah, ada hubungan 

positif antara dukungan sosial teman sebaya dan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di fakultas dakwah UIN STS Jambi. 

Artinya, semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut. Sebaliknya, semakin rendah 

dukungan sosial teman sebaya, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis 

mahasiswa tersebut. 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa disarankan untuk membangun dan mempertahankan 

jaringan sosial yang sehat, baik dengan keluarga, teman, maupun lingkungan 

kampus. Mahasiswa yang menerima dukungan sosial yang memadai, dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka, terutama dalam menghadapi 

tekanan akademik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti juga mengharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mengidentifikasi kekurangan dan melakukan penelitian tambahan mengenai 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dengan menghubungkannya 

dengan variabel lain, seperti religiusitas,  regulasi emosi, dan konsep diri. 
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